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Tesisini membahas tentang pertarungan wacana kekuasaan dan kapital dalam era keterbukaan saat
perdebatan antara Pilkada langsung dan Pilkada melalui DPRD dalam pembahasan RUU Pilkada tahun
2014. Pertarungan wacana dan kapital pada era keterbukaan memiliki relevans stabilitas dan ketahanan
nasional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dipaparkan secara deskriptif dari berbagai
dokumen dan informan yang mewakili partai politik, media massa, pengguna media sosial dan konsultan
politik. Temuan penelitian menunjukkan tiga hal, pertama, dalam kasus penyusunan UU Pilkada tahun 2014
ini, kekuatan wacana Foucault mampu menekan dan mengalahkan kekuasaan otoritas legal rasional Weber .
Kedua, para aktor mendukung sistem Pilkada langsung atau Pilkada DPRD |ebih pada faktor kekuasaan dan
atau penguasaan kapital. Habitus dan arena sangat menentukan kemenangan para aktor dalam perdebatan
Pilkada langsung dan Pilkada DPRD. Ketiga,keterbukaan informasi di Indonesia membuka partisipas media
dan publik yang memberikan dampak padalegitimas dan ndash; untuk jangka lebih panjang ndash;
berdampak pada stabilitas dan ketahanan nasional.

Thisthesis discusses the fight power discourse and capital in the era of the current debate between direct
local elections and indirect local electionsin the discussion of the bill of local electionsin 2014. The fight
discourse and capital in the era of relevance stability and national resilience. This study uses a qualitative
method presented descriptively. The findings show three things first, in the case of the preparation of the
local election law in 2014, the power of discourse Foucault is able to suppress and defeat the power of
rational legalauthority Weber . Second, the direct election system supporting actor or more on the indirect
local elections by local Parlement and the power factor or control of capital. Habitus and field decisive
victory of the actors in the debate over direct elections and parliament elections. Third, information
disclosure in Indonesia opened the participation of media and public have an impact on the legitimacy and
for the longer term impact on the stability and national resilience.
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